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METODE PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah péamelituantitatif. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksparimsemu duasi
eksperimental Jenis penelitian ini mempunyai ciri khas mengekeadaan
praktis suatu objek, yang dapat mengabaikan sewrmigbel yang relevan yang
tidak mungkin terkontrol, misalnya motivasi dannlaebagainya, karena tidak
mungkin untuk mengontrol semua variabel kecualieb&ba variabel-variabel
tersebut (Panggabean, 1996: 34). Variabel bebaandaknelitian ini adalah
model pembelajaran kooperatif tipeimbered Heads Togeth@HT) dan model
pembelajaran tradisional sedangkan variabel terlatdalah hasil belajar ranah

kognitif siswa.

B. Desain Penelitian

Penelitian eksperimen yang akan dilakukan menggamalesain penelitian
“Matching Pretest-Posttest Control Group Design’Dalam desain ini,
pengambilan kelompoknya tidak dilakukan secara gwakuh (Sukmadinata,
2008: 207). Dalam model ini terdapat dua kelasuyktias eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang dalaembelajarannya

menggunakan model pembelajaran kooperatif Nipd, sedangkan kelas kontrol
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adalah kelas yang pada pembelajarannya menggunakael pembelajaran
tradisional.

Dalam desain ini baik kelas eksperimen maupun kktagrol diberikan
pretest kemudian kelas eksperimen diberikéneatment berupa penggunaan
model pembelajaran kooperatif tig¢HT, sedangkan kelas kontrol diberikan
treatmentberupa pembelajaran secara tradisional. Seteladrikian treatment
kedua kelas tersebut kemudian diberikasttestdengan soal yang sama dengan
pretest

Instrumen tes yang digunakan untplsttestsama dengan instrument tes
yang digunakan pada sgattest Desain dalam penelitian ini diperlihatkan pada
Tabel 3.1.

Tabd 3.1
Desain Pendlitian

Eksperimen T Xa T,
Kontrol Ty Xp T2
Keterangan :

T, = Tes awal gretes} dilakukan sebelum diberikan perlakuan dan
dilaksanakan pada kelas eksperimen maupun keldasokon

Xa = Perlakuan dengan penggunaan model pembelajarape kaif
tipe NHT.

Xp= Perlakuan dengan penggunaan model pembelajadisitmal.

T, = Tes akhir posttest dilakukan setelah diberikan perlakuan dan

dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kelas konhre T;.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian reggdan sampel adalah
sebagian atau wakil yang diteliti” (Arikunto, 200@:30). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII diah satu SMP di wilayah kota
Bandung tahun ajaran 2010/2011 sebanyak sepuludis.k8edangkan yang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah duaskdki keseluruhan populasi
yang dipilih secargpurposive samplinglari keseluruhan populagPurposive
sampling merupakan teknik penentuan sampel menurut tujiearelpian dan
pertimbangan tertentu (Sukmadinata, 2008: 254)amahal ini pertimbangan
tersebut yaitu kesulitan peneliti untuk melakukampling secara random/acak
di sekolah tempat penelitian karena pihak sekoidaktmengizinkan formasi
kelas yang telah terbentuk diacak untuk keperluamelitian. Dan kedua kelas
memiliki jadwal pelajaran ipa-fisika dalam hari gasama, sehingga peneliti
dapat memberikan submateri yang sama pada hari yam@, hal ini dapat
mengefektifkan waktu serta peneliti bisa melakugarsiapan secara bersamaan

untuk kedua kelas tersebut.

D. Prosedur Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap wyaddhap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap akhir. Ketiga tahap tersiblaskan sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap persiapalatadebagai berikut :

a. Merumuskan masalah yang akan dikaji dalam penelitia
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. Melakukan studi literatur untuk mengetahui permetsah penelitian.

. Melakukan telaah kurikulum mengenai pokok bahasangydijadikan
materi pembelajaran dalam penelitian untuk mengetaluan, standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang hendak dicapai

. Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat patean penelitian.

. Menghubungi pihak sekolah dan menghubungi guru peltgaran fisika.
Membuat surat izin penelitian.

. Menyusun instrumen penelitian berupa instrumen desm lembar
observasi dan mengkonsultasikannya kepada dosenirpémg.

. Melakukan judgmentinstrumen penelitian kepada dua dosen dan satu
guru mata pelajaran fisika yang mengajar di poppleselitian.
Merevisi/memperbaiki instrumen tes sesuai dengaanspefjudgement
instrumen tes.

Melakukan uji coba instrumen pada sampel yang nidnkihrakteristik
sama dengan sampel penelitian.

. Menganalisis hasil uji coba instrumen yang meliptdliditas, tingkat
kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas sehifeygk dipakai untuk
pre testdanpost tesdan memperbaiki instrumen penelitian.
Menyiapkan Perangkat Pembelajaran (RPP, skenantdglajaran, dan
LKS) berdasarkan sintaks model pembelajaran kotipetipe NHT
kemudian mengkonsultasikan dengan dosen pembindzngguru mata
pelajaran fisika untuk mendapatkan masukan sehingtspat

mengimplementasikan pembelajaran dengan baik dskel
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2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap pelaksaadsah sebagai berikut :

a. Menentukan sampel penelitian yang terdiri dari &et&ksperimen dan
kelas kontrol.

b. Memberikanpretestpada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hasil belajnah kognitif
sebelum pembelajaran.

c. Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen yamgate menerapkan
model pembelajaran kooperatif tidHT sedangkan pada kelas kontrol
dilaksanakan pembelajaran secara tradisional.

d. Selama proses pembelajaran berlangsung, obserVekukan observasi
tentang keterlaksanaan model pembelajaran koopeénaéi NHT dan

aktivitas belajar siswa.

e. Memberikan posttestpada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk

mengetahui hasil belajar ranah kognitifsiswa satpkEmbelajaran.

. Tahap Akhir

Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap akhir adabhagai berikut :

a. Mengolah dan menganalisis data has#testdan posttestdan rata-rata
gain yang dinormalisasi <g> serta instrumen lainnya

b. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang diperaleh pengolahan
data untuk menjawab permasalahan penelitian.

c. Memberikan saran-saran terhadap kekurangan yangadneémambatan

dalam pelaksanaan pembelajaran.
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d. Mengkonsultasikan hasil pengolahan data peneliti@pada dosen
pembimbing.
Alur penelitian yang digunakan dalam penelitian digambarkan pada

Gambar 3.1.

Studi Lapangan dan Identifikasi Masalah

y
Rumusan Masal:
v
Studi Literatur dan Telaah Kurikulum
[

v v

Pengembangan Instrumen tes Pengembangan
hasil belajar ranah kognitif dan Perangkat Pembelajara
lembar observasi

Pre test:
Tes hasil belajar ranah kogniti
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Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Vl lV

Model pembelajaran Model pembelajaran
kooperatif tipeNHT tradisiona
Observasi >
A 4 A 4
> Post test

Tes hasil belajar ranah kognitif

Pengolahan dan
analisis data

Kesimpulan

Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian
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E. Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yaggnakan untuk
memperoleh data-data empiris yang dipergunakankup&ncapaian tujuan
penelitian. Sedangkan alat yang digunakan olehliiedalam mengumpulkan
data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnyi ledik, dalam arti lebih
cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mddzah disebut instrumen
tes (Arikunto, 2006: 160). Instrumen yang digunakktam penelitian adalah
sebagai berikut:

1. TesHasil Belajar Ranah Kognitif

Menurut Arikunto (2008) “tes adalah serentetangrgraan atau latihan atau
alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampi@ngetahuan, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individauekelas”.

Tes yang digunakan adalah tes pada ranah kogniti€Cdan G. Tes hasil
belajar pada ranah kognitif berupa tes objektifgyd@ntuknya pilihan ganda
dengan alternatif pilihan jawaban sebanyak empathbuBentuk ini dipilih
dengan alasan untuk menjamin keobyektifan, kepksdai, dapat mencakup
materi yang dapat diukur. Hal ini sesuai dengardapat Arikunto (2008) yang
menyatakan bahwa, "bentuk tes obyektif (pilihan dggnini lebih mudah dan
cepat memeriksanya, pemeriksaannya tidak ada urssioyektif yang
mempengaruhi, jadi benar-benar praktis dan obyektif

Penyusunan instrumen ini didasarkan pada indikadsil belajar pada ranah
kognitif yang hendak dicapai. Instrumen ini mengakwanah kognitif pada

kemampuan hapalan {C pemahaman (, dan penerapan/aplikasif)CTes ini
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dilakukan dua kali yaitu sebelum perlakugretesy dan sesudah perlakuan
(posttest. Adapun tes yang digunakan untpietestdanposttestmerupakan tes
yang sama, dimaksudkan supaya tidak ada pengarubedaan kualitas
instrumen terhadap perubahan pengetahuan dan pemahgang terjadi.
Instrumen tes hasil belajar ranah kognitif selepgika dapat dilihat pada
Lampiran B.5.
2. Lembar Observas

Lembar observasi merupakan intrumen non-tes. Lendizgervasi ini
digunakan untuk mengetahui aktivitas guru dan sissglama proses
pembelajaran. Lembar observasi ini dimaksudkan kuntomengetahui
keterlaksanaan model pembelajaran kooperatifNigd. Dalam lembar ini juga
terdapat kolom keterangan untuk memuat saran-safaserver terhadap
kekurangan-kekurangan aktivitas guru selama pernaoaia

Lembar observasi yang telah disusun tidak diupéain, tetapi
dikoordinasikan kepada observer agar tidak teri@dialah pahaman terhadap
format observasi tersebut. Dalam lembar observasi observer hanya
memberikan tanda centang) (pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan
aktivitas yang teramati. Lembar observasi yang ragan dapat dilihat pada

Lampiran C.

F. Teknik AnalisisUjicoba Instrumen Tes
Instrumen yang digunakan dalam penelitian terlelaihulu diujicoba di salah

satu kelas yang berada di sekolah tempat penelii@ksanakan. Data yang
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diperoleh dari hasil ujicoba kemudian dianalisiagin uji validitas, reliabilitas,
daya pembeda dan tingkat kesukaran untuk mempekeliehangan layak atau
tidaknya soal digunakan dalam penelitian dan dieqesitggambarkan kemampuan
subyek penelitian dengan tepat.
1. AnalisisValiditas Butir Soal

Validitas adalah tingkat ketepatan tes dalam memgs&saran yang hendak
diukur (Munaf, 2001: 58). Sebuah tes dikatakandviika tes tersebut benar-
benar mengukur apa yang hendak diukur. Teknik ydigunakan untuk
menentukan validitas adalah dengan menggunakan srukovelasi product
momentdengan angka kasar. Rumus korefasiduct momentdengan angka
kasar (Arikunto, 2008: 72) yaitu:

DRIGIRIING

VINEX? - (EXPINZY? - (2YF) (3.1)

rxy =

Keterangan :

ry @ koefisien korelasi antara variabel X dan Y

X . skor tiap butir soal.
Y . skor total tiap butir soal.
N : jumlah siswa.

Nilai koefisien validitas yang diperoleh, kemudidinterpretasikan pada

Tabel 3.2 (Arikunto, 2008: 75).
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Tabel 3.2

Klasifikas Validitas Butir Soal

Interval Kategori
0,80 -1,00 Sangat tinggi
0,60 — 0,79 Tinggi
0,40 - 0,59 Cukup
0,20 - 0,39 Rendah
0,00 - 0,19 Sangat rendah

2. AnalisisRdiabilitas

Reliabilitas adalah tingkat keajegan (konsistemssiatu tes, yakni sejauh
mana suatu tes dapat dipercaya untuk menghasik@nyang ajeg atau tidak
berubah-ubah walaupun diteskan pada situasi yarpd&-beda (Munaf, 2001:
59). Teknik yang digunakan untuk menentukan kaafisieliabilitas banyak
macamnya, tergantung dari ganjil atau genapnyaagjsbal yang digunakan.
Apabila jumlah soalnya adalah genap, maka teknikgydigunakan adalah

metode belah dussiflit-half metholl Rumus pembelahan ganjil-genap tersebut

adalah sebagai berikutr;; = —==— ... . (3.2)
1+r,,)

denganri; yaitu koefisien reliabilitas instrumen%% yaitu korelasi antara skor -

skor setiap belahan tes (Arikunto, 2008: 93). NKegefisien reliabilitas yang

diperoleh, kemudian diinterpretasikan pada Tal®(A&rikunto, 2008: 75).
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Tabel 3.3

Klasifikas Reliabilitas Butir Soal

Interval Kategori
0,80< 1<1,00 Sangat tinggi
0,60< 1<0,79 TingQi
0,40< §1<0,60 Cukup
0,20< £3<0,40 Rendah
0,00< §1<0,20 Sangat rendah

3. AnalisisTingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran merupakan bilangan yang menkajuksukar dan
mudahnya sesuatu soal (Arikunto, 2008: 207). Unmm&nghitung tingkat

kesukaran suatu butir soal dapat menggunakan pasasainerikut (Arikunto,

2008: 208):
P=%
... (3:3)
Keterangan P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan be

JS =Jumlah seluruh siswa peserta tes
Untuk menginterpretasikan tingkat kesukaran setiim soal, maka
dilakukan dengan interpretasi pada Tabel 3.4 seb@gyakut (Arikunto, 2008:

210):
Tabel 3.4

Interpretasi Tingkat Kesukaran Instrumen Tes

Interval Interpretas
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah
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4. Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda merupakan kemampuan suatu soal ueimb@dakan antara
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yarkpim@mpuan rendah.
(Arikunto, 2008: 211). Untuk menentukan nilai dgp@mbeda, maka digunakan

rumus sebagai berikut (Arikunto, 2008: 213):

Keterangan D Daya Pembeda

J = Jumlah peserta tes

Ja = Banyaknya peserta kelas atas

Js = Banyaknya peserta kelas bawah

Ba = Banyaknya peserta kelas atas yang menjawab igoal
dengan benar

Bg = Banyaknya peserta kelas bawah yang menjawabitsoal
dengan benar

Pa = Proporsi peserta kelas atas yang menjawab ddreger

Pg = Proporsi peserta kelaawah yang menjawab dengan benar

Dengan klasifikasi daya pembeda seperti pada Ta&bel sebagai berikut

(Arikunto,2008:213).
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Tabel 3.5

Klasifikasi Daya Pembeda Instrumen Tes

Interval Kategori
0,70 -1,00 Baik sekali

0,40 - 0,69 Baik

0,20 -0,39 Cukup

0,00-0,19 Jelek
Negatii | Soal dibuan

G. Hasil Ujicoba Instrumen Tes

Tes hasil belajar pada ranah kognitif yang digunateadiri dari soal-soal
yang ditujukan untuk mengukur kemampuan hasil Belppda ranah kognitif
siswa yang terdiri dari tiga ranah kognitif, yaitQi, C; dan G. Ujicoba ini
dilakukan agar instrumen tes benar-benar valid bémar-benar dapat mengukur
variabel penelitian.

Sebelum digunakan sebagai instrumen penelitiadgbiar dahulu diuji
cobakan pada siswa kelas IX di sekolah tempat ya@n menjadi tempat
penelitian, yang telah mempelajari materi usahaestemngi. Adapun analisis hasil
uji coba instrumen terdiri dari validitas tes, adliitas tes, daya pembeda butir
soal dan tingkat kesukaran butir soal. Hasil ujecolmstrumen tes dapat
dirangkum pada Tabel 3.6, sementara pengolaharsd@agkapnya dapat dilihat

pada Lampiran B.4.
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Tabel 3.6
Hasil Ujicoba Instrumen Tes Hasil Belajar Pada Ranah Kognitif
No Validitas Daya pembeda | Tingkat Kesukaran Keputusan
. Nilai Kategori Nilai Kategori Nilai Kategori
1. 0,40 Cukup 0,39 Cukup 0,75 Mudah Digunakan
2. 0,50 Cukup 0,39 Cukup 0,64 Sedang Digunakan
3. 0,56 Cukup 0,39 Cukup 0,81 Mudah Digunakan
4, 0,43 Cukup 0,56 Baik 0,67 Sedang Digunakaln
5. 0,42 Cukup 0,28 Cukup 0,75 Mudah Digunakan
6. 0,53 Cukup 0,50 Baik 0,36 Sedang Digunakaln
7. 0,48 Cukup 0,33 Cukup 0,83 Mudah Digunakan
8. 0,53 Cukup 0,44 Baik 0,50 Sedang Digunakan
9. 0,56 Cukup 0,50 Baik 0,69 Sedang Digunaka
10. 0,36 Rendah 0,11 Jelek 0,94 Mudah | Dibuang
11. 0,69 Tinggi 0,67 Baik 0,56 Sedang Digunakan
12. 0,26 Rendah 0,11 Jelek 0,78 Mudah | Dibuang
13. 0,73 Tinggi 0,50 Baik 0,25 Sukar Digunakan
14, 0,67 Tinggi 0,61 Baik 0,36 Sedang Digunakan
15. 0,65 Tinggi 0,44 Baik 0,22 Sukar Digunakan
16. 0,40 Cukup 0,17 Jelek 0,14 Sukar Direvisi
17. 0,43 Cukup 0,17 Jelek 0,31 Sedang Direvisi
18. 0,85 | Sangat Tinggi 0,83 Baik Sekali 0,53 Sedang ulagan
19. 0,20 Rendah 0,11 Jelek 0,33 Sedang | Dibuang
20. 0,54 Cukup 0,44 Baik 0,28 Sukar Digunakan
21. 0,46 Cukup 0,28 Cukup 0,14 Sukar Digunakan
22. 0,60 Tinggi 0,33 Cukup 0,33 Sedang Digunakan
23. 0,11 | Sangat Rendah | 0,17 Jelek 0,25 Sukar Dibuang
24, 0,42 Cukup 0,28 Cukup 0,8b Mudah Digunakan
Reliabilitas: 0,84 (Sangat Tinggi)

Dari Tabel 3.6, dapat diketahui bahwa validitagrumeen tes dari tiap butir

soal adalah 1 butir soal mempunyai validitas sarngajgi, 5 butir soal

mempunyai validitas tinggi, 14 butir soal mempunyaliditas cukup,

3 butir

soal mempunyai validitas rendah, dan 1 butir soainpunyai validitas sangat

rendah. Sementara itu, butir soal yang mempunykdites dengan kategori

rendah dan sangat rendah dibuang namun meskipurkidenndikator yang

dibuat di dalam pembelajaran masih terpenuhi.
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Selain itu juga, dari hasil uji coba tersebut dapletahui bahwa jumlah butir
soal yang mempunyai daya pembeda dengan kategksdiaali ada 1 butir soal,
yang mempunyai daya pembeda dengan kategori bakOalutir soal, yang
mempunyai daya pembeda dengan kategori cukup Bdmai, yang mempunyai
daya pembeda dengan kategori jelek ada 6 butir Soal yang mempunyai daya
pembeda dengan kategori jelek selanjutnya direMpgtbaiki.

Analisis tingkat kesukaran untuk tiap butir soagbetbleh butir soal yang
memiliki tingkat kesukaran dengan kategori sukaalatd 6 butir soal, 11 butir
soal yang mempunyai kategori sedang, dan 7 bulngmg mempunyai kategori
mudah.

Setelah dianalisis jumlah soal berjumlah genap,artaknik yang digunakan
untuk menentukan reliabilitas instrumen adalah pdattan Ganjil-Genap
dengan pertimbangan soal yang digunakan berjungahpy yaitu 20 butir soal,
dan menghasilkan nilai reliabilitas instrumen teBesar 0,84 yang berada dalam
kategori sangat tinggi sehiggga dapat dipercayakuntenghasilkan skor ajeg
atau relatif tidak berubah ketika diujikan padaasi yang berbeda-beda. Adapun

distribusi soal yang digunakan dapat dilihat padbel 3.7.

Tabel 3.7
Distribusi Soal TesHasil Belajar Ranah K ognitif

1 C: 1,2,7,13 4

2. C, 3,4,5, 8,9, 10, 14, 15, 18 9

3. Cs 6, 11, 12, 16, 17, 19, 20 7
Jumlah 20
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H. Data dan Tehnik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini digolkawy ke dalam data
kuantitatif.
1. DataKuantitatif

Data kuantitatif yang diperoleh dari penelitianaialah skor tes hasil belajar
pada ranah kognitif siswa dan persentase keteraksanodel pembelajaran
kooperatif tipeNHT oleh guru dan siswa es hasil belajar pada ranah kognitif
dilakukan sebanyak dua kali yajue-testdanpost-test Persentase keterlaksanan
model pembelajaran kooperatif tipHT diperoleh dengan menggunakan lembar

observasi selama proses pembelajaran.

|. Teknik Pengolahan Data
1.- Penskoran
Skor setiap siswa ditentukan oleh jumlah jawabangybenar, dengan
metode penskoran berdasarkan metaglgs only,yaitu jawaban yang benar
diberi skor satu dan jawaban yang salah atau ba#l yang tidak dijawab
diberi skor nol.
Pemberian skor dihitung dengan menggunakan ketentu
S=R.... (3.5)
atau, Skor = jumlah jawaban yang benar (Munaf, 28091
Proses penskoran ini dilakukan baik pamtetest maupun padagosttest
kemudian dari masing-masing data sgoetestdanposttestersebut dihitung

rata-ratanya.
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2. Perhitungan Gain Yang Dinormalisasi
Setelah skor tes masing-masing siswa diketahui, ukéan
ditentukan gain yang dinormalisasi untuk kedua sekgar diketahui
keunggulan/tingkat efektivitas model pembelajaramgy digunakan dalam
meningkatkan hasil belajar ranah kognitif. Untukhitengan nilai rata-rata
gain yang dinormalisasi dan pengklasifikasiannyadse digunakan rumus

sebagai berikut (Ricard R. Hake, 1998: 1):

cqso N<G> _ (%<5 >-%< $>)
97" %<G> (100- %< S,>)

maks

Keterangan :

(@

rata-rata gain yang dinormalisasi

(G

rata-rata gain aktual
(G)maks gain maksimum yang mungkin terjadi
(§) = rata-rata skor tes akhpost-test
(§) = rata-rata skor tes awalké-tes}
Interpretasi nilai rata-rata Gain yang dinormalisag> ditunjukan oleh Tabel
3.8 (Ricard. R. Hake, 1998).
Tabel 3.8

Nilai Gain yang Dinormalisasi dan Klasifikasinya

Gain yang dinormalisasi Klasifikasi

<g>= 0,7 Tinggi
0,7> <g>= 0,3 Sedang
<g> <0,3 Rendah
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3. Pengolahan Data Hasil Observasi

Data hasil observasi diperoleh dari lembar obsémakiss/itas guru dan siswa
selama pembelajaran. Pengolahan lembar observasiadialah dengan
memberikan skor satu jika indikator pada fase pémdran terlaksana dan
memberikan skor nol jika fase pembelajaran tidakKaksana, kemudian
dipersentasekan. Adapun persentase data hasilvabseni dihitung dengan

menggunakan rumus:

_ Z kegiatanyangterlaksam

- x100%
D kegiatan

(%) keterlaksmaanmodel

Setelah data dari lembar observasi diolah, kemutiiaterpretasikan pada Tabel
3.9 (Koswara, 2010: 49).
Tabd 3.9

Kriteria Persentase K eterlaksanaan M odel Pembelajaran

KM (%) Kriteria
KM =0 Tak satu kegiatan pun terlaksana
0<KM<25 Sebagian kecil kegiatan terlaksana
25 <KM < 50 Hampir setengah kegiatan terlaksana
KM =50 Setengah kegiatan terlaksana
50 <KM <75 Sebagian besar kegiatan terlaksana
75 <KM <100 Hampir seluruh kegiatan terlaksana
KM =100 Seluruh kegiatan terlaksana
Keterangan:

KM = persentase keterlaksanaan model.



